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ABSTRAK 

 

Pengawasan dilakukan untuk menghindari adanya kemungkinan 

penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Selain 

pengawasan, faktor kedisiplinan juga mempengaruhi kinerja pegawai, karena tanpa 

dukungan karyawan yang disiplin, maka sulit perusahaan atau instansi untuk 

mewujudkan tujuannya. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan 

disiplin pegawai adalah masalah kehadiran (absensi) pegawai. E-Absensi 

merupakan sarana untuk melaporkan kehadiran pegawai dengan menggunakan 

situs web atau aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur 

seberapa besar pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai dalam 

penerapan E-absensi di SMP Negeri 38 Medan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan metode kuantitatif, adapun yang menjadi populasi dan sampel yaitu seluruh 

pegawai SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji korelasi product moment, uji hipotesis secara parsial (uji t), 

uji koefisien determinasi, dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengawasan internal berpengaruh terhadap kedisiplinan 

pegawai, sehingga dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, Hal ini 

menunjukkan apabila pengawasan internal berjalan dengan baik maka akan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai di SMP 

Negeri 38 Medan, yang mana semakin baik proses pengawasan internal yang 

dilakukan maka semakin baik pula tingkat kedisiplinan para pegawai. 

 

Kata Kunci: Pengawasan Internal, Kedisiplinan Pegawai, E-Absensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengawasan dilakukan untuk menghindari adanya kemungkinan 

penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui 

pengawasan tercipta suatu aktifitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau 

evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Apabila 

pengawasan lemah akan memberikan dampak terhadap kinerja pegawai, dimana 

banyak tugas–tugas yang tidak terselesaikan, dan jam kerja yang tidak efektif. 

Konsep pengawasan merupakan bagian dan fungsi manajemen dimana pengawasan 

sebagai bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang lebih atas kepada 

pihak bawahannya. 

Selain pengawasan, faktor kedisiplinan juga mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kedisiplinan harus di tegakkan dalam suatu organisasi atau instansi, karena tanpa 

dukungan karyawan yang disiplin, maka sulit perusahaan atau instansi untuk 

mewujudkan tujuannya. Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian terbesar 

dari sumber daya manusia yang berfungsi menggerakkan roda penyelenggaraan 

negara. Maka apapun yang dilakukan negara dengan tujuan memakmurkan 

kesejahteraan masyarakat dapat terwujud dengan baik sejalan dengan tuntutan 

masyarakat akan kualitas pelayanan publik. 

Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 1, yang dimaksud Pegawai 

Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara secara 
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tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

Dan Pasal 4 huruf f disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) wajib masuk 

kerja dan mentaati ketentuan jam kerja. Disiplin PNS adalah kesanggupan PNS 

untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam 

peraturan perundang-undangan. 

Disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-

peraturan yang ada. Sebagai contoh kasus adanya oknum PNS meninggalkan 

tempat tanpa izin pimpinan ataupun tanpa diketahui pimpinan, adanya kinerja yang 

buruk dalam memberikan pelayanan dan keterlambatan masuk kerja. Beberapa 

sanksi terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin akan dikenakan 

sanksi kedisiplinan. Adapun tingkat hukuman disiplin pegawai PNS terbagi tiga 

yaitu (1) Hukuman disiplin ringan dimana jenis hukumannya berbentuk teguran 

lisan/tertulis dan pernyataan tidak puas secara tertulis, (2) Hukuman disiplin sedang 

jenis hukumannya berupa penundaan kenaikan gaji, penurunan gaji dan penundaan 

kenaikan pangkat, (3) Hukuman disiplin berat dengan jenis hukuman berupa 

penurunan pangkat, pembebasan dari jabatan, pemberhentian dengan hormat dan 

tidak hormat.  

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan disiplin pegawai 

khususnya PNS adalah masalah kehadiran (absensi) pegawai. Sistem absensi 

merupakan sebuah sistem yang ada di suatu instansi yang digunakan untuk 

mencatat daftar kehadiran setiap anggota instansi tersebut. Dahulu sistem absensi 

masih menggunakan metode secara manual karena terbukti ampuh untuk merekam 

data kehadiran para pegawai. Namun, seiring berjalan waktu sistem absensi manual 
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menjadi tidak akurat karena beberapa pegawai dapat memanipulasi data 

absensinya. Untuk mencegah pegawai melakukan manipulasi data, maka 

pemerintah menerapkan sistem absensi secara daring (online) atau Sistem Absensi 

Elektronik (E-Absensi) dengan memanfaatkan gadget dari masing-masing pegawai, 

yang dimaksud agar data kehadiran PNS yang diperoleh semakin akurat sekaligus 

meningkatkan disiplin kehadiran pegawai. 

E-Absensi merupakan sarana untuk melaporkan kehadiran pegawai dengan 

menggunakan situs web atau aplikasi. E-Absensi dilengkapi dengan Global 

Positioning System (GPS) dan biometrik yang bisa meminimalkan kecurangan, 

karena data dan informasi sudah terenkripsi dan disimpan dengan aman secara 

terpusat. Sistem E-Absensi akan mengumpulkan data informasi pribadi seperti, 

nama pegawai, nomor induk pegawai (NIP), gelar, jenis kelamin, tanggal lahir, 

jabatan dan golongan, lokasi koordinat titik pengambilan absensi dan data laporan 

absensi harian sesuai hari kerja masing-masing Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD). 

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018, Menteri Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia mengeluarkan peraturan Tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) untuk mewujudkan pelayanan publik 

yang berkualitas dan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan 

akuntabel yang berbasis elektronik. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 48 

Tahun 2012 Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Di Lingkungan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara, dalam upaya mengembangkan penyelenggaraan 

pemerintahan yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan transparansi 
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dan kualitas pelayan publik secara ekfektif dan efesien. Dengan adanya struktur 

administrasi yaitu melalui BKD (Badan Kepegawaian Daerah) Provinsi Sumatera 

Utara, lalu dilanjutkan oleh DISKOMINFO (Dinas Komunikasi dan Informatika) 

Provinsi Sumatera Utara, kemudian dilanjutkan kepada Pimpinan pada Setiap OPD 

(Organisasi Perangkat Daerah) masing-masing, dan dijalankan oleh PNS, CPNS, 

Tenaga Ahli dan Honorer yang telah terdaftar dengan nomor indentitas kerjanya. 

SMP Negeri 38 Medan sebelumnya melakukan absensi secara manual yaitu 

dengan menandatangani buku kehadiran. Namun, hal ini membuat kesulitan dalam 

mengontrol kehadiran PNS khususnya masuk dan pulang karena adanya titip 

menitip absen antar pegawai sangat besar. Melalui penerapan E-Absensi data 

kehadiran yang kemudian akan direkapitulasi setiap sebulan sekali akan sangat sulit 

untuk dilakukan manipulasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan Internal Terhadap 

Kedisiplin Pegawai Dalam Penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengawasan internal dalam penerapan E-Absensi di SMP Negeri 

38 Medan? 

2. Bagaimana kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-Absensi di SMP Negeri 

38 Medan? 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplin pegawai dalam 

penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan internal dalam penerapan E-

absensi di SMP Negeri 38 Medan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-

absensi di SMP Negeri 38 Medan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap 

kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi di SMP Negeri 38 Medan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:  

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 38 Medan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan yang mendalam mengenai pengaruh pengawasan internal 

terhadap kedisiplinan pegawai yang ada di SMP Negeri 38 Medan agar 

membuat peraturan yang lebih baik dan berkelanjutan untuk memberikan rasa 

tanggung jawab yang besar bagi pegawai untuk mentaati peraturan. 

2. Bagi pegawai di SMP Negeri 38 Medan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pegawai untuk taat akan peraturan yang di buat dan 

dapat meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja di SMP Negeri 38 Medan. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

mendorong peneliti untuk menemukan informasi terbaru yang tersedia. 

 

 

 



 
 

6 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengawasan Internal 

2.1.1 Pengertian Pengawasan 

Menurut  (Effendi, 2014) Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang 

paling esensial, sebaik apa pun kegiatan pekerjaan tanpa adanya dilaksanakan 

pengawasan pekerjaan itu tidak dapat dikatakan berhasil. Menurut (Fahmi, 2014) 

Pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi 

mewujudkan kinerja yang efekif dan efisien, serta lebih jauh mendukung 

terwujudnya visi dan misi suatu orgainisasi. Menurut (Handoko, 2015) Pengawasan 

(controlling) merupakan penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 

menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Hal ini bersifat positif maupun negatif. Pengawasan positif untuk mengetahui 

apakah tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif. Pengawasan negatif 

untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak 

terjadi atau terjadi kembali.  

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Pengawasan adalah 

fungsi manajemen yang paling esensial, penemuan dan penerapan cara dan 

peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. Pengawasan dapat bersifat positif maupun negatif. Sebagai cara 

suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efekif dan efisien, serta lebih jauh 

mendukung terwujudnya visi dan misi suatu orgainisasi. 
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2.1.2 Jenis-Jenis Pengawasan 

Menurut Makmur dalam (Handoko, 2015) Jenis-jenis pengawasan antara lain: 

(a) pengawasan berdasarkan objek, (1) pengawasan terhadap penerimaan negara 

adalah: a) penerimaan dari pajak dan bea cukai dilakukan oleh Kantor Inspeksi Bea 

dan Cukai, b) penerimaan dari bukan pajak dilakukan oleh KPKN, (2) pengawasan 

terhadap pengeluaran negara adalah: a) wetmatigheid, pengawasan yang 

menekankan pada aspek kesesuaian antara praktik pelaksanaan APBN dengan 

peraturan perundang-undangan yang diberlaku, b) rechmatighead, pengawasan 

yang menekankan dari segi legalitas praktik APBN, c) doelmatighead, pengawasan 

yang menekankan pada pentingnya peranan faktor tolak ukur dalam praktik 

pelaksanaan APBN; (b) pengawasan menurut sifatnya, (1) pengawasan preventif 

merupakan pengawasan yang dilakukan sebelum dimulainya suatu kegiatan atau 

sebelum terjadinya pengeluaran keuangan, (2) pengawasan detektif merupakan 

sesuatu bentuk pengawasan yang dilakukan dengan meneliti dan mengevaluasi 

dokumen-dokumen laporan pertanggung jawaban bendarawan. berdasarkan cara 

melakukan pengawasan detektif dibedakan menjadi dua, yaitu: a) pengawasan dari 

jauh dilakukan dengan cara meneliti laporan pertanggung jawaban bendahawan 

beserta bukti-bukti pendukungnya, b) pengawasan dari dekat dilakukan di tempat 

diselenggaranya kegiatan administrasi; (c) pengawasan menurut ruang lingkupnya, 

(1) pengawasan internal dibagi menjadi dua yaitu pengawasan dalam arti sempit, 

yaitu pengawasan internal yang dilakukan aparat yang berasal dari internal 

lingkungan dapartemen atau lembaga yang diawasi. sedangkan pengawasan 

internal dalam arti luas adalah pengawasan internal yang dilakukan oleh aparat 
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pengawas yang berasal dari lembaga khusus pengawas yang dibentuk secara 

internal oleh pemerintah atau lembaga eksekutif, (2) pengawasan eksternal 

merupkan suatu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau atasan 

langsung suatu organisasi atau unit kerja terjadap bawahnnya dengan tujuan untuk 

mengetahui atau menilai program kerja yang ditetapkan telah dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, (3) 

pengawasan fungsional merupakan pengawasan yang dilakukan oleh aparat 

pengawas fungsional, baik yang berasal dari internal pemerintah, maupun dari 

lingkungan eksternal. 

Menurut (Feriyanto & Triana, 2015) Ada beberapa jenis pengawasan yang 

dapat dilakukan, yaitu: (1) pengawasan intern dilakukan oleh orang atau badan yang 

ada di dalam lingkungan unit organisasi yang bersangkutan dan pengawasan ekstern 

dilakukan oleh aparat atau unit pengawasan dari luar organisasi yang bertindak atas 

nama atasan pimpinan organisasi; (2) pengawasan preventif dilakukan terhadap 

suatu kegiatan sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan dan pengawasan represif 

dilakukan terhadap suatu kegiatan setelah kegiatan itu dilakukan; (3) pengawasan 

dekat (aktif) dilakukan sebagai bentuk pengawasan yang dilaksanakan di tempat 

kegiatan yang bersangkutan dan pengawasan jauh (pasif) pengawasan melalui 

penelitian dan pengujian terhadap surat-surat pertanggungjawaban yang disertai 

dengan bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran. 

2.1.3 Pengawasan Internal 

Menurut Makmur dalam (Handoko, 2015) Pengawasan Internal dibagi menjadi 

dua yaitu pengawasan dalam arti sempit, yaitu pengawasan internal yang dilakukan 
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aparat yang berasal dari internal lingkungan dapartemen atau lembaga yang 

diawasi. Sedangkan pengawasan internal dalam arti luas merupakan pengawasan 

internal yang dilakukan oleh aparat pengawas yang berasal dari lembaga khusus 

pengawas yang dibentuk secara internal oleh Pemerintah atau lembaga Eksekutif. 

Menurut (Hery, 2011) Pengawasan Internal terdiri atas kebijakan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen, bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. 

Menurut (Mulyadi, 2016) Pengawasan Internal meliputi struktur organisasi, 

metode, ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dari beberapa pendapat para ahli 

dapat disimpulkan bahwa Pengawasan Internal adalah pengawasan yang dilakukan 

aparat lingkungan Dapartemen atau lembaga yang diawasi atau aparat pengawas 

yang berasal dari lembaga khusus pengawas yang dibentuk secara internal oleh 

Pemerintah atau lembaga Eksekutif. Untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

2.1.4 Indikator Pengawasan Internal 

Menurut (Handoko, 2015) Indikator pengawasan sebagai berikut: (a) 

mengamati dengan maksud untuk merasakan kegiatan yang dilakukan manusia 

cerdas pada proses atau objek, dan memahami pengetahuan tentang fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan ide yang diketahui; (b) inspeksi berkala dan langsung 

adalah salah satu alat kontrol administratif klasik, namun sangat relevan dan sering 
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digunakan untuk mengidentifikasi masalah lokasi dan menilai tingkat risiko yang 

meningkat; (c) pelaporan lisan dan tertulis dimana bawahan menyampaikan berita, 

informasi, pemberitahuan atau pertanggungjawaban kepada atasannya secara lisan 

dan tertulis, sesuai dengan hubungan wewenang dan tanggung jawab antara 

bawahan dengan atasan; (d) evaluasi pelaksanaan dengan demikian merupakan 

proses yang sistematis dan berkesinambungan untuk menentukan kualitas (nilai dan 

kepentingan) sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Menurut Siagian dalam (Nursan & Kahar, 2019) Indikator pengawasan, antara 

lain: (1) penentuan standar hasil kerja dalam suatu instansi penting untuk dilakukan, 

penentuan standar tersebut dilakukan dan ditetapkan bersama sebagai alat pengukur 

suatu pekerjaan; (2) pengukuran hasil pekerjaan merupakan langkah yang 

dilakukan untuk memperoleh petunjuk apabila terdapat penyimpangan dari rencana 

yang telah ditetapkan; (3) koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi 

merupakan tindakan yang harus diambil apabila terdapat penyimpangan, 

penyelewengan, dan pemborosan, pemimpin dapat pula memberikan sanksi 

ataupun teguran. 

 

2.2 Kedisiplinan Pegawai 

2.2.1 Pengertian Disiplin 

Menurut Siswanto dalam (Noor, 2016) Disiplin adalah sikap menghormati, 

menghargai, dan tunduk pada peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun 

tertulis, dan apabila kewajiban dan wewenang yang dilimpahkan itu dilanggar maka 

sanksi tidak dapat dielakkan. Menurut Flippo dalam (Atmodiwirjo, 2000) Disiplin 
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adalah segala upaya untuk mengkoordinasikan perilaku masa depan dengan 

menggunakan hukum dan penghargaan. Definisi di atas menitikberatkan pada 

konsep disiplin sebagai upaya menata perilaku seseorang dengan cara yang terbiasa 

melakukan sesuatu yang seharusnya dirangsang dengan hukuman dan penghargaan. 

Menurut (Atmodiwirjo, 2000) Disiplin sebagai bentuk ketaatan dan 

pengendalian diri erat kaitannya dengan rasionalisme, kesadaran, dan tanpa emosi. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa disiplin merupakan bentuk pengendalian diri 

ketaatan terhadap aturan yang dilakukan dari pertimbangan rasional. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap menghormati, 

menghargai, tunduk, dan tunduk pada peraturan yang berlaku, baik secara tertulis 

maupun tertulis, sebagai upaya menata perilaku seseorang dengan cara yang 

terbiasa melakukan sesuatu yang seharusnya dirangsang dengan hukuman dan 

penghargaan. 

2.2.2 Pengertian Pegawai 

Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2021) Pegawai adalah setiap orang yang 

bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada perusahaan dan 

memperoleh balas jasa yang sesuai dengan perjanjian. Menurut Widjaja dalam  

(Sutrisno, 2021) Pegawai merupakan tenaga kerja manusia jasmani maupun rohani 

(mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu 

modal pokok dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi). 

Menurut  (Mardiasmo, 2011) Pegawai merupakan orang yang bekerja pada pemberi 

kerja baik sebagai pegawai tetap atau pegawai tidak tetap/tenaga kerja lepas 

berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak 
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tertulis, dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang 

dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan atau ketentuan 

lain yang ditetapkan dalam jabatan negeri atau badan usaha milik negara atau badan 

milik daerah. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pegawai adalah 

orang yang bekerja dengan jasmani maupun rohani (mental dan pikiran) yang 

senantiasa dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha 

kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi) yang secara langsung 

digerakkan oleh seorang atasan untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan 

menyelenggarakan pekerjaan sehingga menghasilkan karyakarya yang diharapkan 

dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

2.2.3 Kedisiplinan Pegawai 

Menurut (Sastrohadiwiryo & Syuhada, 2019) Disiplin pegawai dapat 

didefinisikan sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 

sanksisanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Menurut (Siagian, 2018) Disiplin pegawai adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja 

secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi 

kerjanya. 
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Menurut (Sutrisno E. , 2011) Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah 

laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin pegawai adalah sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis untuk berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja 

secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi 

kerjanya. 

2.2.4 Indikator Kedisiplinan Pegawai 

Menurut Hasibuan dalam  (Sutrisno, 2021) Indikator yang mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi sebagai berikut: (a) tujuan dan 

kemampuan yaitu tujuan yang akan dicapai harus jelas serta cukup menantang bagi 

kemampuan karyawan; (b) teladan pimpinan sangat berperan terhadap menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya; (c) balas jasa ikut memengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas 

jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan; (d) 

keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena ego dan sifat 

manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 

manusia yang lainnya; (e) pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata 

yang paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan dengan waskat 

berarti atasan harus aktif dan mengawasi perilaku kerja bawahannya; (f) sanksi 
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hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan dengan sanksi 

hukuman yang sekamakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan 

perusahaan; (g) ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan memengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan; (h) hubungan kemanusiaan yang harmonis 

diantara sesama karyawan itu menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 

perusahaan. 

Menurut (Agustini & Dewi, 2019) Ada banyak indikator yang mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi. Beberapa indikator disiplin sebagai 

berikut: (1) tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan 

aktivitas kerja di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran karyawan 

yang rendah; (2) tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi 

oleh seluruh anggota organisasi; (3) ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang 

diarahkan oleh atasan untuk mendapatkan hasil yang baik; (4) kesadaran bekerja, 

yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela melakukan pekerjaannya dengan baik, 

bukan karena paksaan; (5) tanggung jawab, yaitu kesediaan pegawai untuk 

bertanggung jawab atas pekerjaannya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan 

perilaku kerjanya. 

 

2.3 E-Absensi 

Menurut (Andini, 2019) Absensi online adalah pencatatan kehadiran yang 

memanfaatkan teknologi modern dengan menggunakan sistem cloud yang 

terhubung dengan database secara realtime dimana sistem cloud tersebut 

menyimpan data secara otomatis yang kemudian data tersebut bisa diakses dimana 

saja dan kapan saja selama terhubung dengan internet. Menurut (Nugroho, 2009) 
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Absensi adalah ikhtisar kepesertaan pekerja/mahasiswa/instruktur yang memuat 

rentang waktu kemunculan dan waktu terbang yang panjang serta alasan atau data 

keikutsertaan. Partisipasi ini berkaitan dengan pemanfaatan yang masih belum 

maksimal oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Uniquemark merupakan 

asal kata dari bahasa inggris berarti finger impression. Sidik jari adalah garis-garis 

pada kulit ujung jari. Sidik jari secara efektif memberikan kisi-kisi yang lebih 

penting sehingga jari dapat menahan protes lebih kuat. 

Menurut (Arifin & Widiyarta, 2021) Absensi online merupakan suatu program 

atau kebijakan dari pemerintah dengan menghubungan pengelolaan data kehadiran 

pegawai dengan internet. Absensi online merupakan pencatatan kehadiran dengan 

sistem cloud yang terhubung dengan database secara realtime. Dari beberapa 

pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa E-Absensi merupakan suatu program 

atau kebijakan dari pemerintah yang memuat pencatatan kehadiran secara realtime 

dengan memanfaatkan teknologi modern menggunakan sistem cloud yang 

terhubung ke database serta memuat rentang waktu kemunculan dan waktu terbang 

yang panjang serta alasan atau data keikutsertaan. 

 

2.4 Anggapan Dasar dan Hipotesis 

2.4.1 Anggapan Dasar 

Pengawasan internal dan kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi 

memiliki hubungan yang erat dan tujuan yang saling terkait. Pengawasan internal 

merupakan pengawasan yang dilakukan aparat lingkungan dapartemen atau 

lembaga yang diawasi atau aparat pengawas yang berasal dari lembaga khusus 

pengawas yang dibentuk secara internal oleh Pemerintah atau lembaga Eksekutif. 
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Dengan tujuan agar pelaksanaan tugas lembaga peradilan sesuai dengan rencana 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kedisiplinan pegawai merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, 

patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis untuk berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, 

sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela 

berusaha bekerja secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta 

meningkatkan prestasi kerjanya. Dengan tujuan dari kedisiplinan pegawai agar para 

pegawai mentaati segala peraturan dan kebijakan yang telah di tetapkan, serta 

mampu memperoleh tingkat kinerja yang tinggi. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal dan 

kedisiplinan pegawai dalam penerapan E-absensi memiliki hubungan yang erat dan 

saling mendukung. Keduanya memiliki tujuan yang sejalan, yaitu untuk 

meningkatkan tingkat kedisiplinan pegawai agar mentaati peraturan atau kebijakan 

yang di tetapkan dan meningkatkan evaluasi pengawasan internal. 

2.4.2 Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 

suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji 

secara empiris (hipotesisi besal dari kata hypo yang berarti bahwa dan thesa yang 

berarti kebenaran). Pernyataan atau dugaan tersebut disebut proposisi dalam suatu 

peneltian, hipotesis merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan adalah 

data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang dinyatakan dalam hipotesis 

tersebut. 
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Menurut (Nurdin & Hartati, 2019) Hipotesis adalah satu kesimpulan 

sementara, jawaban sementara, dugaan sementara yang merupakan konstruk 

peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau 

lebih variable. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberi baru didasarkan 

pada teori yang relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. 

Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Untuk 

menentukan hipotesis dapat dilakukan dengan cara "Jika x maka y". Dari uraian di 

atas maka hipotesis dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Jika 

Pengawasan Internal Berjalan Dengan Baik Maka Berpengaruh terhadap 

Kedisiplinan Pegawai dalam Pelaksanaan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam menentukan metode penelitian, terlebih dahulu perlu diketahui jenis 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas didalam 

penelitian serta memahami makna sebenarnya dari jenis penelitian tersebut 

sehingga memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses analisis 

data.  

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut (Arikunto, 2013) Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Menurut (Arikunto, 2013) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan hasilnya. Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung 

dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian hendaknya jelas, ketika tidak jelas maka 

akan menimbulkan persepsi berbeda. Konsep penelitian adalah persoalan 

dirumuskan, dan ketika terjadi kesalahan dalam penelitian maka perlu dibatasi 

untuk menghindari penafsiran yang salah antara peneliti dengan pembaca hasil 

penelitian. 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Mendefinisikan variabel secara operasional adalah menggambarkan atau 

mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut 

bersifat spesifik (tidak berinterpretasi ganda) dan terukur (observable atau 

measureable). Menurut (Nurdin & Hartati, 2019) Definisi operasional mencakup 

penjelasan tentang nama variabel, definisi variabel, hasil ukur/kategori, skala 

pengukuran. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat 

(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Berikut penjelasan 

kedua variabel tersebut: 

Pengawasan Internal 

 

Peraturan Presiden Nomor 95 

Tahun 2018, Menteri 

Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia Tentang 

Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) 

Evaluasi dengan maksud 

pelaksanaan pengawasan yang 

sistematis dan berkesinambungan 

untuk menentukan kualitas 

berdasarkan pertimbangan dan 

kriteria tertentu terhadap 

kedisiplinan pegawai. 

 

Kedisiplinan Pegawai sangat 

diperlukan untuk menilai 

sejauh mana tanggungjawab 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 
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3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini 

yang merupakan variabel independennya adalah Pengawasan Internal (X). Adapun 

yang menjadi indikator dari variabel pengawasan internal sebagai berikut:  

1) Efektif dengan maksud jika pengawasan berjalan dengan efektif maka akan 

berpengaruh dengan kedisiplinan pegawai 

2) Efisien dengan maksud apakah pengawasan dapat berjalan secara efisien atau 

tidak untuk melihat pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan pegawai 

3) Pelaporan lisan dan tertulis dengan maksud menyampaikan berita, informasi, 

pemberitahuan atau pertanggungjawaban pengawasan terhadap kedisiplinan 

pegawai  

4) Evaluasi dengan maksud pelaksanaan pengawasan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk menentukan kualitas berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu terhadap kedisiplinan pegawai 

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karenan adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian ini yang merupakan 

variabel terikatnya adalah Kedisiplinan Pegawai (Y). Adapun indikator variabel 

dari kedisiplinan pegawai sebagai berikut:  
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1) Teladan Pimpinan sangat berperan terhadap menentukan kedisiplinan 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya 

2) Tingkat Kehadiran yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan 

aktivitas kerja di perusahaan yang ditandai dengan tingkat ketidakhadiran 

karyawan yang rendah 

3) Balas Jasa ikut memengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan 

memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan 

4) Sanksi Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan 

dengan sanksi hukuman yang sekamakin berat, karyawan akan semakin takut 

melanggar peraturan perusahaan 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat dipecahkan, dan untuk mempermudah pengolahan data 

maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang disebut sampel, dan sampel penelitian diperoleh dari teknik 

sampling tertentu. 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Handayani, 2020) Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang 

akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, 

peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi di SMP Negeri 38 Medan 

berjumlah 63 orang yang terdiri dari 13 orang guru, 49 orang guru aktif PNS, dan 

1 orang PNS pengolah data dan informasi. Dan dalam penelitian ini mengambil 
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populasi pegawai PNS di SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang terdiri 

dari 49 orang guru aktif PNS dan 1 orang PNS pengolah data dan informasi. 

3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

karakteristiknya hendak diselidiki sekaligus menjadi perwakilan atas keseluruhan 

populasinya. Dalam penelitian ini mengambil sebagian populasi yaitu pegawai PNS 

di SMP Negeri 38 Medan yang berjumlah 50 orang terdiri dari 49 orang guru aktif 

PNS dan 1 orang PNS pengolah data dan informasi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan 

informasi data yang menjelaskan permasalahan penelitian. Adapun teknik dalam 

pengumpulan data yaitu: teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden. 

Adapun skala pengukuran penelitian ini yang digunakan adalah Skala Likert. 

Menurut (Sanusi, 2017) Skala Likert merupakan skala yang didasarkan pada 

penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan 

indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. Skala yang 

digunakan dalam kuesioner skala likert 1-5 dengan penjelasan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

Kategori Skala Likert 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

      Sumber: Anwar Sanusi (2017) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2019) Analisis data adalah kegiatan mengumpulkan data 

dari seluruh responden, mengelompokannya berdasarkan kriteria, melakukan uji 

pada setiap variabel, sampai dengan menyajikan data setelah di uji.  Kegiatan dalam 

analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Data-data 

yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan diklasifikasikan sesuai 

dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk 

menganalisanya, kemudian dengan menggunakan metode korelasi. 

3.6.1 Uji Korelasi Product Moment  

Uji Korelasi Product Moment bertujuan untuk mengukur keeratan hubungan 

secara linier anatara dua variabel yang mempunyai distribusi data normal. Menurut 

(Sugiyono, 2019) Adapun rumus dari korelasi product moment yang digunakan 
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rumus korelasi pearson product moment yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

 𝒓𝒙𝒚 =  
𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝒏. ∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}. {𝒏. ∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐} 
 

Keterangan Rumusan: 

 𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antar skor tiap-tiap item dengan skor total 

X  = Jumlah skor tiap-tiap item 

Y  = Jumlah skor total 

n  = Jumlah subjek dalam uji coba 

Nilai validasi dilihat dalam kolom corrected item total correlation. Nilai ini 

merupakan nilai t hitung, jika t hitung > t tabel maka butir pertanyaan valid. Tetapi 

t hitung < t tabel maka item tidak valid dengan pengujian statistical product and 

service solution (SPSS) 26 for windows. 

3.6.2 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Uji signifikan terhadap hipotesis yang telah 

ditentukan dengan menggunakan uji t. Menurut (Sugiyono, 2019) Rumus untuk 

menguji uji t sebagai berikut: 

𝒕 =  
𝐫 √𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan: 

t = Nilai t 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 
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3.6.3 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Menurut (Ghozali, 2011) Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berasa diantara nol dan satu. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

D = R2 x 100% 

Dimana: 

D   : Koefisien determinasi 

R2  : Nilai korelasi berganda 

100% : Persentase kontribusi  

3.6.4 Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu antara 

Pengawasan Internal (X) dan Kedisiplinan Pegawai (Y). Mencari persamaan garis 

regresi dengan menggunakan rumus: 

Y = a + b1X1 

Dimana: 

Y  = Partisipasi Masyarakat 

a  = Konstanta 

X1  = Perencanaan Partisipatif 
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3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 38 Medan yang beralamat di 

Jalan Marelan VII No.99, Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota 

Medan. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September 

2024. 

 

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.8.1 Gambaran Umum SMP Negeri 38 Medan 

SMP Negeri 38 Medan terletak di Jalan Marelan VII No.99, Kelurahan Terjun, 

Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Didirikan pada tahun 1993 dan mulai 

beroperasi satu tahun setelahnya, yaitu pada tahun 1994. Kepemilikian tanah dan 

status bangunan di pegang oleh pemerintah dengan luas 7.072 m2, sedangkan total 

luas seluruh bangunan 4.712 m2. Saat ini sekolah dikepalai oleh Bapak Drs. Jamal 

Husein Harahap. M.Pd dan terakreditasi A (amat baik). Nomor Pokok Sekolah 

Nasional 20107988 dan Nomor Statistik Sekolah 201076011415. 

Perjalanan menuju sekolah harus menggunakan kendaraan pribadi, ojek online 

atau ojek pangkalan dengan membayar kisaran harga Rp. 2.000 s/d Rp. 3.000. 

Fasilitas, profesionalisme guru, lingkungan sekolah yang kondusif dan asri serta 

berbagai prestasi yang ada di SMP Negeri 38 Medan membuat sekolah ini sebagai 

sekolah favorit. Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan mampu 

mengembangkan program-program dengan seluruh warga sekolah bahkan para 

orang tua siswa menjadikan sekolah unggul dan semakin terdepan. 
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3.8.2 Visi SMP Negeri 38 Medan 

Visi SMP Negeri 38 Medan, “Mewujudkan Siswa Beriman dan Bertakwa, 

Berkarakter, Berprestasi, Berwawasan Lingkungan, dan Mengembangkan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi”.  

3.8.3 Misi SMP Negeri 38 Medan 

Misi SMP Negeri 38 Medan:  

1) Membimbing Siswa Beriman dan Bertakwa terhadap Tuhan vang Maha Esa 

Melalui Kegiatan Kegamaan; 

2) Membudayakan 7-S: Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun, Semangat, dan 

Sepenuh Hati; 

3) Membentuk Siswa Duta Literasi dan Duta Karakter; 

4) Membentuk Siswa Bertanggungjawab, Tertib, dan Berdisiplin Tinggi; 

5) Membentuk Siswa Berprestasi Melalui Program Pembelajaran Saintifik 

dengan Cara Mengimplementasikan Kurikulum 2013; 

6) Membentuk Siswa Berprestasi Tim Unggul Mata Pelajaran, Seni, dan Olah 

Raga; 

7) Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Asri, Nyaman, dan Ramah 

Lingkungan; 

8) Membentuk Siswa Duta Lingkungan Galaksi (Gerakan, Aksi, Lingkungan, 

Asri, Konservasi, Sehat, dan Indah); 

9) Membudayakan Siswa Melaksanakan Atm (Ambil, Tabung, dan Manfaatkan) 

di Lingkungan Sekolah; 
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10) Melaksanakan Program 8 -K: Keamanan, Kebersihan, Keindahan, 

Ketertiban, Kesejukan, Keridangan, Kekeluargaan. Dan Kegotongroyongan; 

11) Membentuk Kelompok Belajar Berkemampuan Dasar Teknologi Sederhana 

dalam Mata Pelajaran IPA; 

12) Memfasilitasi Siswa Inovatif, Kreatif, dan Mampu Melalui Pembinaan 

Sumber Daya Manusia. 

3.8.4 Struktur Organisasi SMP Negeri 38 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data dilapangan melalui 

penyebaran kuesioner, maka diperoleh berbagai data tentang keadaan responden 

yang berkaitan dengan Pengaruh Pengawasan Internal terhadap Kedisiplinan 

Pegawai dalam Penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan. Data yang 

diperoleh selama melakukan penelitian merupakan data dengan sampel responden 

pegawai yang bekerja di SMP Negeri 38 Medan. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 16 32% 

2 Perempuan 34 68% 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

diketahui bahwa responden yang bekerja di SMP Negeri 38 Medan terdiri dari 16 

orang laki-laki (32%) dan 34 orang perempuan (68%). Sehingga mayoritas 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 
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b. Jabatan 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No Jabatan Jumlah Persentase (%) 

1 Guru 49 98% 

2 Pengolah Data dan Informasi 1 2% 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan, diketahui 

bahwa jabatan guru berjumlah 49 orang (98%) dan jabatan pengolah data dan 

informasi berjumlah 1 orang (2%). Sehingga mayoritas responden dalam penelitian 

ini memiliki jabatan sebagai guru. 

c. Lama Bekerja 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

1 1-10 Tahun 20 40% 

2 11-20 Tahun 8 16% 

3 21-30 Tahun 16 32% 

4 31-40 Tahun 6 12% 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja, 

diketahui bahwa pegawai dengan lama bekerja 1-10 tahun berjumlah 20 orang 

(40%), 11-20 tahun berjumlah 8 orang (16%), 21-30 tahun berjumlah 16 orang 
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(32%), dan 31-40 tahun berjumlah 6 orang (12%). Sehingga mayoritas responden 

dalam penelitian ini lama bekerja 1-10 tahun. 

4.1.2 Analisis Variabel Pengawasan Internal 

Berikut ini adalah tabel hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang telah 

disebarkan oleh peneliti sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Responden Variabel Pengawasan Internal (X) 

PENGAWASAN INTERNAL (X)  

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Total 

1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 56 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 

6 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 56 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

9 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 52 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

13 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 57 

14 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 54 

15 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 55 

16 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 55 

17 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 55 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 43 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

21 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 53 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

25 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 

28 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
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30 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 50 

31 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 47 

34 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 4 50 

35 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 44 

36 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 49 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 

39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

40 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

42 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

44 3 4 4 5 2 3 5 2 4 4 5 3 44 

45 4 5 3 2 2 2 4 5 3 3 2 3 38 

46 4 3 2 2 5 3 4 4 2 2 4 5 40 

47 5 4 3 3 4 5 4 2 4 5 4 3 46 

48 2 3 4 5 4 5 3 2 2 4 2 2 38 

49 4 5 4 5 2 3 4 2 3 5 3 4 44 

50 5 5 5 4 3 4 3 2 3 5 4 3 46 

TOTAL 

 
2523 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 Skor Kuesioner Untuk Variabel Pengawasan Internal 

diketahui bahwa nilai tertinggi jawaban responden terhadap variabel pengawasan 

internal adalah 60, nilai terendah 12. Dengan demikian dapat ditentukan nilai R 

(jarak pengukuran) dengan rumus sebagai berikut: 

R = Skor tertinggi – Skor terendah 

R = 60 – 12 

R = 48 
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Dengan demikian pula lebar interval (I) dengan rumus sebagai berikut: 

I = R : Jarak Interval 

I = 48 : 3 

I = 16 

Setelah Interval diketahui maka, diperoleh kategori jawaban dengan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 

Kategori Tinggi     : ≥ 46 

Kategori Sedang    : 29 – 45 

Kategori Rendah    : 12 – 28 

Adapun untuk menentukan kategori dalam Variabel Bebas (X), maka dapat 

dilihat dari tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Jawaban Pengawasan Internal (X) 

No Kategori Frekuensi Jumlah % 

1 Tinggi  ≥ 46 42 84% 

2 Sedang 29 – 45 7 14% 

3 Rendah 12 – 28 1 2% 

≥Total 50 100% 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa frekuensi jawaban pada 

kategori tinggi sebanyak 42 orang (84%), kategori sedang sebanyak 7 orang (14%), 

dan kategori rendah sebanyak 1 orang (2%). Dapat diketahui bahwa untuk variabel 

Pengawasan Internal mayoritas responden menjawab pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengawasan internal memberikan dampak terhadap 

kedisiplinan pegawai karena rekapitulasi kehadiran pegawai menjadi tolak ukur 
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pimpinan untuk mengetahui kualitas para pegawainya. Berikut penjelasan setiap 

indikator pertanyaan: 

PI1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 1 2.0 2.0 6.0 

S 23 46.0 46.0 52.0 

SS 24 48.0 48.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.1 Frekuensi Jawaban X1 

Sumber: SPSS 

 

1. Frekuensi jawaban tentang pengawasan dengan bantuan E-Absensi menjadi 

salah satu upaya untuk melakukan monitoring dan evaluasi para pegawai, dapat 

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) 

menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 23 orang (46%) 

menyatakan setuju, dan 24 orang (48%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang pengawasan dengan 

bantuan E-Absensi menjadi salah satu upaya untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi para pegawai. 

PI2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

KS 3 6.0 6.0 8.0 

S 23 46.0 46.0 54.0 

SS 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.2 Frekuensi Jawaban X2 

Sumber: SPSS 
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2. Frekuensi jawaban tentang mempermudah pengawasan internal dalam 

membuat laporan kepada pimpinan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 3 orang (6%) menyatakan kurang setuju, 23 orang 

(46%) menyatakan setuju, dan 23 orang (46%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju tentang 

mempermudah pengawasan internal dalam membuat laporan kepada pimpinan. 

PI3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 2 4.0 4.0 8.0 

S 26 52.0 52.0 60.0 

SS 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.3 Frekuensi Jawaban X3 

Sumber: SPSS 

 

3. Frekuensi jawaban tentang kedisiplinan para pegawai semakin meningkat 

dan proses belajar mengajar menjadi maksimal, dapat diketahui bahwa 1 orang 

(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2 

orang (4%) menyatakan kurang setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, 20 

orang (40%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban setuju tentang kedisiplinan para pegawai semakin meningkat dan proses 

belajar mengajar menjadi maksimal. 
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PI4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 1 2.0 2.0 8.0 

S 20 40.0 40.0 48.0 

SS 26 52.0 52.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.4 Frekuensi Jawaban X4 

Sumber: SPSS 

 

4. Frekuensi jawaban tentang dengan adanya E-Absensi mempermudah 

pengawasan internal dalam memantau kehadiran pegawai secara real time, dapat 

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) 

menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 20 orang (40%) 

menyatakan setuju, dan 26 orang (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang dengan adanya E-

Absensi mempermudah pengawasan internal dalam memantau kehadiran pegawai 

secara real time. 

PI5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 4 8.0 8.0 10.0 

KS 4 8.0 8.0 18.0 

S 26 52.0 52.0 70.0 

SS 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.5 Frekuensi Jawaban X5 

Sumber: SPSS 
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5. Frekuensi jawaban tentang penerapan E-Absensi akan menghemat waktu 

dan mengurangi anggaran instansi, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 4 orang (8%) menyatakan tidak setuju, 4 orang 

(8%) menyatakan kurang setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, dan 15 orang 

(30%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban 

setuju tentang penerapan E-Absensi akan menghemat waktu dan mengurangi 

anggaran instansi. 

PI6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 5 10.0 10.0 14.0 

S 22 44.0 44.0 58.0 

SS 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.6 Frekuensi Jawaban X6 

Sumber: SPSS 

 

6. Frekuensi jawaban tentang mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan 

dalam pembuatan laporan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat 

tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan 

kurang setuju, 22 orang (44%) menyatakan setuju, dan 21 orang (42%) menyatakan 

sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan laporan. 
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PI7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

KS 6 12.0 12.0 14.0 

S 28 56.0 56.0 70.0 

SS 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.7 Frekuensi Jawaban X7 

Sumber: SPSS 

 

7. Frekuensi jawaban tentang pimpinan menjadi orang pertama yang 

mengetahui apabila ada terjadi masalah, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan kurang setuju, 28 orang 

(56%) menyatakan setuju, dan 15 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan menjadi orang 

pertama yang mengetahui apabila ada terjadi masalah. 

PI8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 6 12.0 12.0 14.0 

KS 2 4.0 4.0 18.0 

S 23 46.0 46.0 64.0 

SS 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.8 Frekuensi Jawaban X8 

Sumber: SPSS 

8. Frekuensi jawaban tentang melalui pelaporan dari pengawasan internal 

maka pimpinan dapat mengetahui kualitas pegawainya, dapat diketahui bahwa 1 

orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan tidak 

setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 23 orang (46%) menyatakan setuju, 
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dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban setuju tentang melalui pelaporan dari pengawasan internal maka pimpinan 

dapat mengetahui kualitas pegawainya. 

PI9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 4 8.0 8.0 14.0 

S 25 50.0 50.0 64.0 

SS 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.9 Frekuensi Jawaban X9 

Sumber: SPSS 

 

9. Frekuensi jawaban tentang pengawasan dilakukan untuk menghindari 

kesalahan pelaporan dari pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan 

sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 4 orang (8%) 

menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 18 orang (36%) 

menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju 

tentang pengawasan dilakukan untuk menghindari kesalahan pelaporan dari 

pegawai. 
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PI10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 2 4.0 4.0 8.0 

S 24 48.0 48.0 56.0 

SS 22 44.0 44.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.10 Frekuensi Jawaban X10 

Sumber: SPSS 

 

10. Frekuensi jawaban tentang pengawasan internal selalu melakukan 

rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai tolak ukur disiplin 

pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 

orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 24 

orang (48%) menyatakan setuju, dan 22 orang (44%) menyatakan sangat setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pengawasan internal 

selalu melakukan rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai 

tolak ukur disiplin pegawai. 

PI11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 1 2.0 2.0 8.0 

S 28 56.0 56.0 64.0 

SS 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.11 Frekuensi Jawaban X11 

Sumber: SPSS 
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11. Frekuensi jawaban tentang pengawasan internal membantu pimpinan 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin pegawai, dapat 

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) 

menyatakan tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan kurang setuju, 28 orang (56%) 

menyatakan setuju, dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pengawasan internal 

membantu pimpinan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin 

pegawai. 

PI12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 5 10.0 10.0 14.0 

S 26 52.0 52.0 66.0 

SS 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.12 Frekuensi Jawaban X12 

Sumber: SPSS 

 

12. Frekuensi jawaban tentang pimpinan menindaklanjuti hasil rekapitulasi 

absensi pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak 

setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan kurang 

setuju, 26 orang (52%) menyatakan setuju, dan 17 orang (34%) menyatakan sangat 

setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan 

menindaklanjuti hasil rekapitulasi absensi pegawai. 
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Tabel 4.6 Skor Kuesioner Untuk Variabel Pengawasan Internal (X) 

Alternatif Jawaban 

No 

Pernyataan 

STS TS KS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. Pengawasan 

dengan bantuan E-
Absensi menjadi 

salah satu upaya 

untuk melakukan 

monitoring dan 
evaluasi para 

pegawai 

1 2 1 2 1 2 23 46 24 48 50 100 

2. Mempermudah 
pengawasan 

internal dalam 

membuat laporan 

kepada pimpinan  

1 2 0 0 3 6 23 46 23 46 50 100 

3. Kedisiplinan para 

pegawai semakin 

meningkat dan 
proses belajar 

mengajar menjadi 

maksimal 

1 2 1 2 2 4 26 52 20 40 50 100 

4. Dengan adanya E-
Absensi 

mempermudah 

pengawasan 
internal dalam 

memantau 

kehadiran pegawai 
secara real time 

1 2 2 4 1 2 20 40 26 52 50 100 

5. Penerapan E-

Absensi akan 

menghemat waktu 
dan mengurangi 

anggaran instansi 

1 2 4 8 4 8 26 52 15 30 50 100 

6. Mengurangi 
kemungkinan 

terjadinya 

kesalahan dalam 
pembuatan laporan 

1 2 1 2 5 10 22 44 21 42 50 100 

7. Pimpinan menjadi 

orang pertama 

yang mengetahui 
apabila ada terjadi 

masalah  

1 2 0 0 6 12 28 56 15 30 50 100 

8. Melalui pelaporan 
dari pengawasan 

internal maka 

1 2 6 12 2 4 23 46 18 36 50 100 
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pimpinan dapat 

mengetahui 

kualitas 
pegawainya 

9. Pengawasan 

dilakukan untuk 
menghindari 

kesalahan 

pelaporan dari 

pegawai 

1 2 2 4 4 8 25 50 18 36 50 100 

10. Pengawasan 

internal selalu 

melakukan 
rekapitulasi 

absensi yang 

dibandingkan 
setiap bulannya 

sebagai tolak ukur 

disiplin pegawai 

1 2 1 2 2 4 24 48 22 44 50 100 

11. Pengawasan 
internal membantu 

pimpinan 

menentukan 
faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat disiplin 

pegawai 

1 2 2 4 1 2 28 56 18 36 50 100 

12. Pimpinan 

menindaklanjuti 

hasil rekapitulasi 
absensi pegawai   

1 2 1 2 5 10 26 52 17 34 50 100 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan jawaban responden dari semua pernyataan untuk variabel 

pengawasan internal, maka dapat disimpulkan mayoritas menjawab setuju mulai 

dari indikator efektif, efisien, pelaporan, dan evaluasi. Maka diambil kesimpulan 

bahwa pengawasan internal yang dilakukan di SMP Negeri 38 Medan berjalan 

dengan baik, yang dapat dilihat dari jawaban para responden dan keadaan 

dilapangan yang menunjukkan bahwa dengan adanya pengawasan internal dapat 

mempermudah pimpinan dalam memantau pegawai secara real time. 
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Berikut terlampir hasil histogram dari hasil variabel pengawasan internal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.13 Hasil Histogram Pengawasan Internal 

 

Dari hasil rekapitulasi responden menunjukkan variabel pengawasan internal 

memiliki nilai rata-rata 50,46 kategori sangat setuju. Maka dapat disimpulkan 

pengawasan internal didalam SMP Negeri 38 Medan sudah berjalan dengan baik, 

seperti melakukan rekapitulasi absensi yang dibandingkan setiap bulannya sebagai 

tolak ukur disiplin pegawai. 
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4.1.3 Analisis Variabel Kedisiplinan Pegawai 

Berikut ini adalah tabel hasil skor jawaban responden dari kuesioner yang telah 

disebarkan oleh peneliti sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Responden Variabel Kedisiplinan Pegawai (Y) 

KEDISIPLINAN PEGAWAI (Y) 
 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Total 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 55 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

6 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 5 2 49 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

9 5 5 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 51 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

11 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 45 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 44 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 53 

15 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 53 

16 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 49 

17 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 55 

18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

19 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 42 

20 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 48 

21 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 52 

22 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

24 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 48 

25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 55 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

27 5 5 4 5 5 4 4 2 3 4 5 4 50 

28 5 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 3 46 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

30 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 51 

31 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 55 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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33 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 49 

34 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 53 

35 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 44 

36 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 44 

37 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 45 

38 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 56 

40 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 52 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

42 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 52 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

44 3 2 3 2 3 4 5 2 4 5 3 4 40 

45 5 4 2 3 5 4 4 5 4 2 3 4 45 

46 3 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 5 48 

47 2 3 5 3 4 2 3 5 3 5 3 5 43 

48 4 3 2 4 5 3 2 4 5 3 2 5 42 

49 5 5 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 48 

50 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 37 

TOTAL 

 2480 
Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 Skor Kuesioner Untuk Variabel Kedisiplinan Pegawai 

diketahui bahwa nilai tertinggi jawaban responden terhadap variabel kedisiplinan 

pegawai adalah 60, nilai terendah 12. Dengan demikian dapat ditentukan nilai R 

(jarak pengukuran) dengan rumus sebagai berikut: 

R = Skor tertinggi – Skor terendah 

R = 60 – 12 

R = 48 

Dengan demikian pula lebar interval (I) dengan rumus sebagai berikut: 

I = R : Jarak Interval 

I = 48 : 3 

I = 16 
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Setelah Interval diketahui maka, diperoleh kategori jawaban dengan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 

Kategori Tinggi      : ≥ 46 

Katergori Sedang    : 29 – 45 

Kategori Rendah     : 12 – 28 

Adapun untuk menentukan kategori dalam Variabel Terikat (Y), maka dapat 

dilihat dari tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Jawaban Kedisiplinan Pegawai (Y) 

No Kategori Frekuensi Jumlah % 

1 Tinggi  ≥ 46 38 76% 

2 Sedang 29 – 45 11 22% 

3 Rendah 12 – 28 1 2% 

≥Total 50 100% 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa frekuensi jawaban pada 

kategori tinggi sebanyak 38 orang (76%), kategori sedang sebanyak 11 orang 

(22%), dan kategori rendah sebanyak 1 orang (2%). Dapat diketahui bahwa untuk 

variabel Kedisiplinan Pegawai mayoritas responden menjawab pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan akan selalu menjadi contoh bagi para 

bawahannya dan E-Absensi yang telah diterapkan di SMP Negeri 38 Medan dapat 

dijadikan acuan dalam peningkatan disiplin pegawai. Berikut penjelasan setiap 

indikator pertanyaan: 
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KP1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 2 4.0 4.0 8.0 

S 17 34.0 34.0 42.0 

SS 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.14 Frekuensi Jawaban Y1 

Sumber: SPSS 

 

1. Frekuensi jawaban tentang pimpinan yang baik dalam hal kehadiran akan 

dicontoh oleh bawahannya, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat 

tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan 

kurang setuju, 17 orang (34%) menyatakan setuju, dan 29 orang (58%) menyatakan 

sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang 

pimpinan yang baik dalam hal kehadiran akan dicontoh oleh bawahannya. 

KP2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 3 6.0 6.0 10.0 

S 20 40.0 40.0 50.0 

SS 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.15 Frekuensi Jawaban Y2 

Sumber: SPSS 

 

2. Frekuensi jawaban tentang seorang pimpinan harus menumbuhkan 

kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap peraturan yang berlaku, dapat 

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) 
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menyatakan tidak setuju, 3 orang (6%) menyatakan kurang setuju, 20 orang (40%) 

menyatakan setuju, dan 25 orang (50%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban sangat setuju tentang seorang pimpinan 

harus menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap peraturan yang 

berlaku. 

KP3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 3 6.0 6.0 8.0 

KS 6 12.0 12.0 20.0 

S 22 44.0 44.0 64.0 

SS 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.16 Frekuensi Jawaban Y3 

Sumber: SPSS 

 

3. Frekuensi jawaban tentang pimpinan yang berani bertindak tegas dalam 

menerapkan hukuman akan diakui kepemimpinannya oleh bawahan, dapat 

diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 3 orang (6%) 

menyatakan tidak setuju, 6 orang (12%) menyatakan kurang setuju, 22 orang (44%) 

menyatakan setuju, dan 18 orang (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang pimpinan yang berani 

bertindak tegas dalam menerapkan hukuman akan diakui kepemimpinannya oleh 

bawahan. 
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KP4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 2 4.0 4.0 8.0 

S 25 50.0 50.0 58.0 

SS 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.17 Frekuensi Jawaban Y4 

Sumber: SPSS 

 

4. Frekuensi jawaban tentang dengan adanya E-Absensi membuat pegawai 

hadir tepat waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa 

1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak 

setuju, 2 orang (4%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, 

dan 21 orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban setuju tentang dengan adanya E-Absensi membuat pegawai hadir tepat 

waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan. 

KP5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

KS 4 8.0 8.0 10.0 

S 24 48.0 48.0 58.0 

SS 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.18 Frekuensi Jawaban Y5 

Sumber: SPSS 

 

5. Frekuensi jawaban tentang E-Absensi sangat penting untuk menegakkan 

disiplin kerja, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 
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4 orang (8%) menyatakan kurang setuju, 24 orang (48%) menyatakan setuju, dan 

21 orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban setuju tentang E-Absensi sangat penting untuk menegakkan disiplin kerja. 

KP6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 4 8.0 8.0 12.0 

S 29 58.0 58.0 70.0 

SS 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.19 Frekuensi Jawaban Y6 

Sumber: SPSS 

 

6. Frekuensi jawaban tentang pegawai mampu memprioritaskan pekerjaan dan 

tidak pernah meninggalkan kantor dengan alasan keperluan pribadi, dapat diketahui 

bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan 

tidak setuju, 4 orang (8%) menyatakan kurang setuju, 29 orang (58%) menyatakan 

setuju, dan 15 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas jawaban setuju tentang pegawai mampu memprioritaskan pekerjaan dan 

tidak pernah meninggalkan kantor dengan alasan keperluan pribadi. 

KP7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 6 12.0 12.0 16.0 

S 21 42.0 42.0 58.0 

SS 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



52 
 

 
 

Gambar: 4.20 Frekuensi Jawaban Y7 

Sumber: SPSS 

 

7. Frekuensi jawaban tentang insentif yang diberikan kepada pegawai dapat 

memberikan semangat yang lebih dalam bekerja, dapat diketahui bahwa 1 orang 

(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 6 

orang (12%) menyatakan kurang setuju, 21 orang (42%) menyatakan setuju, dan 21 

orang (42%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban sangat setuju dan setuju tentang insentif yang diberikan kepada pegawai 

dapat memberikan semangat yang lebih dalam bekerja. 

KP8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 5 10.0 10.0 12.0 

KS 5 10.0 10.0 22.0 

S 22 44.0 44.0 66.0 

SS 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.21 Frekuensi Jawaban Y8 

Sumber: SPSS 

 

8. Frekuensi jawaban tentang insentif yang kurang memuaskan akan 

mempengaruhi kedisiplinan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan 

sangat tidak setuju, 5 orang (10%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10%) 

menyatakan kurang setuju, 22 orang (44%) menyatakan setuju, dan 17 orang (34%) 

menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju 

tentang insentif yang kurang memuaskan akan mempengaruhi kedisiplinan. 
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KP9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 13 26.0 26.0 32.0 

S 25 50.0 50.0 82.0 

SS 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.22 Frekuensi Jawaban Y9 

Sumber: SPSS 

 

9. Frekuensi jawaban tentang tunjangan yang disediakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 

orang (4%) menyatakan tidak setuju, 13 orang (26%) menyatakan kurang setuju, 

25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 9 orang (18%) menyatakan sangat setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang tunjangan yang 

disediakan sudah sesuai dengan kebutuhan. 

KP10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 8 16.0 16.0 22.0 

S 25 50.0 50.0 72.0 

SS 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.23 Frekuensi Jawaban Y10 

Sumber: SPSS 

 

10. Frekuensi jawaban tentang sanksi hukuman yang diterapkan ikut 

mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang 
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(2%) menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 8 

orang (16%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 14 

orang (28%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

jawaban setuju tentang sanksi hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi 

baik/buruknya kedisiplinan pegawai. 

KP11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 2 4.0 4.0 6.0 

KS 4 8.0 8.0 14.0 

S 25 50.0 50.0 64.0 

SS 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.24 Frekuensi Jawaban Y11 

Sumber: SPSS 

 

11. Frekuensi jawaban tentang dengan mematuhi peraturan dan tata tertib dapat 

meningkatkan disiplin pegawai dalam bekerja, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, 4 orang 

(8%) menyatakan kurang setuju, 25 orang (50%) menyatakan setuju, dan 18 orang 

(36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban 

setuju tentang dengan mematuhi peraturan dan tata tertib dapat meningkatkan 

disiplin pegawai dalam bekerja. 
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KP12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.0 2.0 2.0 

TS 1 2.0 2.0 4.0 

KS 7 14.0 14.0 18.0 

S 29 58.0 58.0 76.0 

SS 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Gambar: 4.25 Frekuensi Jawaban Y12 

Sumber: SPSS 

12. Frekuensi jawaban tentang hukuman yang diberikan akan mempengaruhi 

kinerja pegawai, dapat diketahui bahwa 1 orang (2%) menyatakan sangat tidak 

setuju, 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 7 orang (14%) menyatakan kurang 

setuju, 29 orang (58%) menyatakan setuju, dan 12 orang (24%) menyatakan sangat 

setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban setuju tentang hukuman yang 

diberikan akan mempengaruhi kinerja pegawai. 
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Tabel 4.9 Skor Kuesioner Untuk Variabel Kedisiplinan Pegawai (Y) 

Alternatif Jawaban 

No 

Pernyataan 

STS TS KS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. Pimpinan yang 

baik dalam hal 

kehadiran akan 

dicontoh oleh 

bawahannya 

1 2 1 2 2 4 17 34 29 58 50 100 

2. Seorang pimpinan 

harus 

menumbuhkan 

kesadaran tentang 

pentingnya patuh 

terhadap 

peraturan yang 

berlaku 

1 2 1 2 3 6 20 40 25 50 50 100 

3. Pimpinan yang 

berani bertindak 

tegas dalam 

menerapkan 

hukuman akan 

diakui 

kepemimpinanny

a oleh bawahan 

1 2 3 6 6 12 22 44 18 36 50 100 

4. Dengan adanya 

E-Absensi 

membuat pegawai 

hadir tepat waktu 

sebelum jam kerja 

yang telah 

ditetapkan 

1 2 1 2 2 4 25 50 21 42 50 100 

5. E-Absensi sangat 

penting untuk 

menegakkan 

disiplin kerja 

1 2 0 0 4 8 24 48 21 42 50 100 

6. Pegawai mampu 

memprioritaskan 

pekerjaan dan 

tidak pernah 

meninggalkan 

kantor dengan 

1 2 1 2 4 8 29 58 15 30 50 100 
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alasan keperluan 

pribadi 

 

7. Insentif yang 

diberikan kepada 

pegawai dapat 

memberikan 

semangat yang 

lebih dalam 

bekerja 

1 2 1 2 6 12 21 42 21 42 50 100 

8. Insentif yang 

kurang 

memuaskan akan 

mempengaruhi 

kedisiplinan 

1 2 5 10 5 10 22 44 17 34 50 100 

9. Tunjangan yang 

disediakan sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan 

1 2 2 4 13 26 25 50 9 18 50 100 

10. Sanksi hukuman 

yang diterapkan 

ikut 

mempengaruhi 

baik/buruknya 

kedisiplinan 

pegawai 

1 2 2 4 8 16 25 50 14 28 50 100 

11. Dengan 

mematuhi 

peraturan dan tata 

tertib dapat 

meningkatkan 

disiplin pegawai 

dalam bekerja 

1 2 2 4 4 8 25 50 18 36 50 100 

12. Hukuman yang 

diberikan akan 

mempengaruhi 

kinerja pegawai 

1 2 1 2 7 14 29 58 12 24 50 100 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan jawaban responden dari semua pernyataan untuk variabel 

kedisiplinan pegawai, maka dapat disimpulkan mayoritas menjawab setuju mulai 

dari indikator teladan pimpinan, tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman. 
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Maka diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan 

telah diterapkan dengan baik yang mana hal tersebut dapat dilihat dari 

meningkatnya kehadiran pegawai, seperti hadir tepat waktu dan pulang sesuai 

dengan jam kerja yang telah ditentukan dan hal tersebut sudah diterapkan oleh 

Kepala SMP Negeri 38 Medan dan seluruh pegawai yang ada didalamnya. 

Berikut terlampir hasil histogram dari variabel kedisiplinan pegawai : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar: 4.26 Hasil Histogram Kedisiplinan Pegawai 

 

Dari hasil rekapitulasi responden menunjukkan variabel kedisiplinan pegawai 

memiliki rata-rata 49,6 kategori sangat setuju. Maka dapat disimpulkan tingkat 

kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan sudah berjalan dengan baik, seperti 

hadir tepat waktu dan pulang sesuai jam kerja yang telah ditentukan. 
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4.1.4 Uji Korelasi Product Moment  

Adapun untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel (X) 

pengawasan internal dengan variabel (Y) kedisiplinan pegawai sebagai berikut: 

Correlations 

 

Pengawasan 

Internal 

Kedisiplinan 

Pegawai 

Pengawasan Internal Pearson Correlation 1 .896** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Kedisiplinan Pegawai Pearson Correlation .896** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Gambar: 4.27 Uji Korelasi Product Moment 

Sumber: SPSS 

 

Berdasarkan uji korelasi product moment menggunakan SPSS maka diperoleh 

nilai 0,896. Untuk mencari perbandingannya maka dapat dilihat r tabel taraf 

signifikan 5% dengan n = 50 yaitu 0,279. Dari hal tersebut maka nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel product moment yakni 0,896 > 0,279. Menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara variabel pengawasan internal dengan variabel kedisiplinan 

pegawai. Selain itu untuk pengukuran seberapa kuat hubungan antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y), dengan cara menggunakan tabel interpretasi 

koefisien kolerasi product moment yaitu: 
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Tabel 4.10 Interpretasi Koefisien Kolerasi Product Moment 

Interpretasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399  Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono 2018 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel bebas 

(X) pengawasan internal dengan variabel terikat (Y) kedisiplinan pegawai adalah 

0,896 yang berada pada tingkat interpretasi sangat kuat, yakni antara (0,80 – 1,000) 

dengan demikian terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengawasan internal 

dengan kedisiplinan pegawai.  

4.1.5 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Untuk menguji ada atau tidak pengaruh variabel (X) pengawasan internal 

terhadap variabel (Y) kedisiplinan pegawai, maka perlu diuji signifikan dengan uji 

t sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.561 3.197  1.740 .088 

Pengawasan Internal .873 .063 .896 13.948 .000 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Pegawai 
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Gambar: 4.28 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Sumber: SPSS 

 

 

Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

dapat ditentukan dari nilai signifikan yang harus < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Untuk 

mengukur tabel menggunakan rumus: 

df = n-2 

Keterangan: 

df : Degree Of Freedom atau Derajat Kebebasan 

n : Besarnya Sampel 

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa degree of freedom atau derajat 

kebebasan yang dimiliki adalah 48 menghasilkan nilai ttabel 1,677. Dari gambar di 

atas dapat diketahui bahwa variabel pengawasan internal memiliki nilai thitung 

sebesar 13,948 dan ttabel 1,677, dengan probabilitas sig < 0,000 < dari α = 0,05.  

Maka dalam penelitian ini thitung > ttabel, hal ini menunjukkan bahwa pengawasan 

internal berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam penelitian ini 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai. 

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau 

persentase pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai, maka 

dapat diketahui melalui uji determinasi sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 .896a .802 .798 3.531 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan Internal 

Gambar: 4.29 Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: SPSS 

Nilai R Square diketahui 0,802 atau 80,2% yang menunjukkan pengaruh 

pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai hanya 80,2%. Sedangkan 

sisanya sebesar 19,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4.1.7 Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji Regresi Linier Sederhana untuk menentukan pengaruh pada perubahan 

variabel pengawasan internal terhadap variabel kedisiplinan pegawai yang secara 

teoritis terdapat hubungan fungsional, sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.561 3.197  

Pengawasan Internal .873 .063 .896 

Gambar: 4.30 Uji Regresi Linier Sederhana 

Sumber: SPSS 

 

Dari perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS, di dapat hasil:  

a = 5,561 

b = 0,873  

Berdasarkan Gambar di atas, maka persamaan regresi linear sederhana yang 

dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:  

Y = 5,561 + 0,873X 

Keterangan:  
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a) Nilai a = 5,561 menunjukkan bahwa jika variable independen yaitu pengawasan 

internal dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan 

nol), maka nilai kedisiplinan pegawai (Y) adalah sebesar 5,561. 

b) Nilai koefisien regresi X = 0,873 menunjukkan apabila pengawasan internal 

mengalami kenaikan setiap satu-satuan, maka akan mengakibatkan 

meningkatnya kedisiplinan pegawai pada penerapan E-Absensi di SMP Negeri 

38 Medan sebesar 0,873. 

Hasil persamaan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa nilai konstanta 

(a) bertanda positif, yaitu 5,561 artinya apabila pengawasan internal dalam keadaan 

konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol) maka kedisiplinan 

pegawai mengalami peningkatan, sedangkan jika dilihat dari nilai koefisien regresi 

X dengan nilai 0,873 menunjukkan bahwa kenaikan kedisiplinan pegawai terjadi 

apabila pengawasan internal mengalami peningkatan. 

                                                             

4.2 Pembahasan 

Pada dasarnya pengawasan berarti pengamatan atau pengukuran suatu kegiatan 

operasional dan hasil yang dicapai akan dibandingkan dengan sasaran standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan kerja sangat penting dalam setiap 

pekerjaan sebab melalui pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat 

merugikan suatu instansi. Setiap instansi perlu memiliki ketentuan yang harus 

ditaati oleh para pegawainya.  

Pendisiplinan pegawai merupakan suatu bentuk pelatihan dalam upaya 

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai untuk 
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bekerja secara kooperatif. Karena disiplin yang baik akan tercermin dari besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan. 

 

Untuk lebih mengefektifkan peraturan yang telah ditetapkan dalam upaya 

menegakkan disiplin, perlu adanya teladan seorang pimpinan. Pimpinan memiliki 

pengaruh yang besar dalam menegakkan kedisiplinan, sebab pimpinan merupakan 

panutan dan sorotan bagi bawahannya. Apabila pimpinan memiliki teladan yang 

baik, maka kedisiplinan pegawai juga ikut baik karena pimpinan ikut berperan 

dalam menciptakan kedisiplinan pegawai. 

Adapun pelaksanaan pengawasan internal di SMP Negeri 38 Medan terhadap 

kedisiplinan pegawai telah berjalan dengan baik, karena adanya pimpinan yang 

menjadi contoh untuk para pegawainya. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

berjalan dengan baik, pimpinan melakukan peninjauan serta menindaklanjuti hasil 

rekapitulasi E-Absensi yang menjadi salah satu faktor penentu guna melihat tingkat 

kedisiplinan pegawai. Para pegawai di SMP Negeri 38 Medan telah menerapkan 

sikap disiplin dengan baik, hal ini mengacu pada indikator teladan pimpinan, 

tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara variabel (X) pengawasan internal dengan variabel (Y) kedisiplinan 

pegawai, maka dilakukan uji korelasi product moment. Nilai r tabel taraf signifikan 

5% dengan n = 50 yaitu 0,279. Dari hal tersebut maka nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel product moment yakni 0,896 > 0,279. Dengan kata lain, hal tersebut 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel pengawasan internal dengan 
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variabel kedisiplinan pegawai. Yang mana tingkat korelasi antara pengawasan 

internal dengan kedisiplinan pegawai adalah sebesar 0,896 yang berada pada 

tingkat interpretasi sangat kuat, yakni antara (0,80 – 1,000) sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengawasan internal 

dengan kedisiplinan pegawai. 

Untuk menguji ada atau tidak pengaruh pengawasan internal terhadap 

kedisiplinan pegawai, maka dilakukan uji hipotesis secara parsial (uji t). Diketahui 

bahwa degree of freedom atau derajat kebebasan adalah 48 menghasilkan nilai ttabel 

1,677. Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa variabel pengawasan internal 

memiliki nilai thitung sebesar 13,948 dan ttabel 1,677, dengan probabilitas sig < 0,000 

< dari α = 0,05.  Maka dalam penelitian ini thitung > ttabel, hal ini menunjukkan bahwa 

pengawasan internal berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam 

penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan pegawai. 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh 

pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai maka dilakukan uji koefisien 

determinasi. Nilai R Square diketahui 0,802 atau 80,2% yang menunjukkan 

pengaruh pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai hanya 80,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar 19,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Untuk menentukan pengaruh pada perubahan variabel pengawasan internal 

terhadap variabel kedisiplinan pegawai yang secara teoritis terdapat hubungan 

fungsional, maka dilakukan uji regresi linier sederhana. Dari perhitungan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS, di dapat hasil a = 5,561, dan b = 0,873 maka dapat 
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diformulasikan dengan Y = 5,561 + 0,873X. Jika variabel pengawasan internal 

dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka 

nilai kedisiplinan pegawai (Y) adalah sebesar 5,561. Apabila pengawasan internal 

mengalami kenaikan setiap satu-satuan, maka akan mengakibatkan meningkatnya 

kedisiplinan pegawai pada penerapan E-Absensi di SMP Negeri 38 Medan sebesar 

0,873. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban kuesioner variabel pengawasan 

internal dapat disimpulkan dari semua pernyataan mulai dari indikator efektif, 

efisien, pelaporan, dan evaluasi, mayoritas responden menjawab pada kategori 

tinggi maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal telah dilaksanakan 

di SMP Negeri 38 Medan. 

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban kuesioner variabel kedisiplinan 

pegawai dapat disimpulkan dari semua pernyataan mulai dari indikator teladan 

pimpinan, tingkat kehadiran, balas jasa, dan sanksi hukuman, mayoritas 

responden menjawab pada kategori tinggi maka dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan pegawai telah mengalami peningkatan di SMP Negeri 38 Medan. 

3. Berdasarkan kaitan antara pengawasan internal terhadap kedisiplinan pegawai, 

dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengawasan internal memiliki 

pengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, sehingga dalam penelitian ini Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan apabila pengawasan internal 

berjalan dengan baik maka akan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kedisiplinan pegawai di SMP Negeri 38 Medan, yang mana semakin 

baik proses pengawasan internal yang dilakukan maka semakin baik pula tingkat 

kedisiplinan para pegawai.
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis memberi saran mengenai 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan SMP Negeri 38 Medan kedepannya lebih meningkatkan lagi 

pengawasan internal secara ketat, karena dengan adanya laporan dari 

pengawasan internal dapat mempermudah pimpinan untuk segera 

menindaklanjuti pegawai yang tidak dapat bekerja secara profesional agar 

pegawai tersebut tidak melakukan pelanggaran yang berulang-ulang. 

2. Diharapkan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 38 Medan untuk tetap 

menjadi contoh yang baik dalam hal kedisiplinan yang mana hal tersebut 

akan memberikan motivasi bagi para pegawai lainnya untuk selalu 

mematuhi peraturan dan tata tertib dalam bekerja. 

3. Diharapkan dalam penerapan E-Absensi, agar pengawasan internal dan 

pegawai di SMP Negeri 38 Medan mampu bekerja sama dalam 

meningkatkan kedisiplinan sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik. 
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